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ABSTRAK 

Infeksi nosokomial adalah infeksi yang didapatkan di pelayanan kesehatan yang dapat menyebar melalui pasien, 

petugas kesehatan, dan pengunjung. Upaya untuk melindungi perawat dan pasien dari infeksi nosokomial yaitu 

diterapkannya standard precaution. Standard precaution yang penting dipatuhi oleh perawat yaitu penggunaan 

alat pelindung diri (APD) seperti penggunaan handscoon. Tujuan dari penelitian yaitu untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan dan tingkat kepatuhan perawat menggunakan handscoon di Ruang Rawat Inap RSUD Wangaya. 

Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif. Sampel dalam penelitian ini yaitu 44 perawat yang 

dipilih dengan teknik total sampling. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini yaitu kuesioner dan lembar 

observasi dengan menggunakan acuan dari piramida penggunaan handscoon menurut WHO. Gambaran tingkat 

pengetahuan dan kepatuhan perawat menggunakan handscoon dianalisis menggunakan distribusi frekuensi. 

Hasil penelitian didapatkan sebanyak 65,1% memiliki pengetahuan cukup, 34,9% memiliki pengetahuan baik, 

sedangkan 44,2% responden memiliki kepatuan cukup, 55,8% responden memiliki kepatuhan baik. Berdasarkan 

hasil penelitian, disarankan untuk mempertahankan dan lebih meingkatkan pengetahuan dan kepatuhan 

penggunaan handscoon dengan cara mengikuti sosialisasi tentang penggunaan handscoon. 

 

Kata Kunci: Infeksi, kepatuhan perawat, pengetahuan perawat, penggunaan handscoon 

 

 

ABSTRACT 

Nosocomial infections are infections that are obtained in health services that can spread through patients, health 

workers, and visitors. The effort to protect nurses and patients from nosocomial infections is the application of 

standards precaution. Important standards precaution that are adhered to by nurses are the use of personal 

protective equipment (PPE) such as the use of handscoons. The research aimed to determine the level of 

knowledge and compliance of nurses using handscoons in the Inpatient Room of Wangaya Hospital. This study 

was a descriptive research. The sample in this study were 44 nurses who were selected by total sampling technique. 

The instruments that used in this study were questionnaires and observation sheets using references from the 

pyramid using the handscoon according to WHO. The level of knowledge of nurses' knowledge and compliance 

using handscoons was analyzed using frequency distribution. The results showed that 65.1% responden have 

enough knowledge, 34.9% have good knowledge, while 44.2% of respondents have enough unity, 55.8% of 

respondents have good compliance. Based on the results of the study, it is recommended to maintain and further 

enhance the knowledge and compliance of using handscoon by following the socialization about the use of 

handscoon. 
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PENDAHULUAN 

 Infeksi nosokomial adalah infeksi 

yang didapatkan di pelayanan kesehatan 

yang penyebarannya berasal dari pasien, 

petugas pelayanan kesehatan, dan 

pengunjung pasien setelah 72 jam 

menjalani perawatan di suatu pelayanan 

kesehatan dan menyebabkan dampak buruk 

bagi pasien (Hapsari et al., 2018) 

 Prevalensi infeksi nosokomial yang 

terjadi di dunia yaitu sebesar 9% atau 1.40 

juta orang mengalaminya di pelayanan 

kesehatan. Kejadian infeksi nosokomial ini  

terjadi sangat besar di Mediterania Timur 

yaitu 11,80%, untuk kejadian di Asia 

Tenggara yaitu sebanyak 10%. Kejadian 

infeksi nosokomial di Indonesia yaitu 

sebesar 6 sampai 16% dengan rata-rata 

yaitu 9,8% terjadi pada tahun 2016. 

Penelitian yang telah dilakukan pada 

beberapa rumah sakit di Bali didapatkan 

prevalensi infeksi nosokomial yaitu di Bali 

Royal pada tahun 2016 sebesar 0,1%, 

RSUD Badung sebanyak 0,3%, RSUP 

Sanglah sebanyak 0,59%, dan Rumah Sakit 

Umum Negara sebanyak 0,08% (Putra et 

al., 2017) 

 Hasil studi pendahuluan di ruang 

Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) 

RSUD Wangaya didapatkan pada tahun 

2017 kejadian infeksi nosokomial yang 

terjadi yaitu infeksi saluran kemih sebesar 

1,8% terjadi pada bulan juli dan infeksi 

daerah operasi sebesar 0,9% terjadi pada 

bulan juni.  

 (Darmadi, 2008) menyatakan 

bahwa faktor yang dapat menyebabkan 

infeksi nosokomial yaitu usia responden, 

jenis kelamin dari responden, keadaan 

umum responden itu sendiri, dampak dari 

terapi yang dijalani, penyakit penyerta 

responden beserta komplikasi yang 

ditimbulkan. Faktor lingkungan rumah 

sakit, peralatan dan material medis 

termasuk pemberi layanan kesehatan dalam 

hal ini perawat juga menjadi faktor yang 

sangat berperan dan mempengaruhi 

terjadinya infeksi nosokomial (Hapsari et 

al., 2018) 

 Upaya untuk menanggulangi tenaga 

kesehatan dan pasien dari kejadian infeksi 

nosokomial yaitu dengan diterapkannya 

standard precaution di sebuah pelayanan 

kesehatan. Diantara banyak standard 

precaution yang paling penting dipatuhi 

oleh perawat yakni penggunakan alat 

pelindung diri (APD) seperti handscoon 

(Darmadi, 2008). Penggunaan handscoon 

dapat dipengaruhi oleh faktor ekstrinsik 

yang terdiri dari pengawasan, kebijakan 

atau acuan penggunaan handscoon, fasilitas 

handscoon di rumah sakit dan kenyamanan 

penggunaan alat pelindung diri. Sedangkan 

untuk faktor intrinsik terdiri dari masa 

kerja, sikap, motivasi dan pengetahuan (R. 

Putri et al., 2015). 

 Pengetahuan dapat diartikan suatu 

domain yang paling penting untuk 

membentuk suatu sikap atau kepatuhan dari 

seseorang dan juga terkait dengan 

pemahaman yang dimiliki oleh perawat 

yang didapatkan melalui suatu materi yang 

telah dipelajari (Notoatmojo, 2007). 

Perawat dengan pengetahuan baik tentang 

penggunaan handscoon diharapkan dalam 

memberikan asuhan kepada klien yang 

dapat melindungi diri perawat maupun 

klien Apriluana et al., (2016). 

 Kepatuhan merupakan perilaku 

yang dimiliki oleh perawat terhadap suatu 

prosedur. Apriluana et al., (2016) 

menyatakan terdapat faktor yang 

berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan 

perawat yaitu faktor intrinsik dan faktor 

ekstrinsik seperti  kelengkapan handscoon, 

kenyamanan penggunaan handscoon dan 

peraturan penggunaan handscoon (SOP). 

Sedangkan untuk faktor intrinsik meliputi 

pendidikan, masa kerja, sikap, dan motivasi 

(R. Putri et al., 2015). 

 Berdasarkan studi pendahuluan 

yang dilakukan kepada 15 perawat RSUD 

Wangaya didapatkan bahwa tujuh dari 15 

perawat masih tidak menggunakan 

handscoon saat melakukan tindakan 

pemeriksaan gula darah pada pasien, lima 

dari 15 perawat masih melakukan 

pemasangan infus tanpa menggunakan 

handscoon. Perawat tidak menggunakan 
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handscoon karena merasa tidak perlu 

menggunakan handscoon dan merasa 

terlalu lama saat menggunakan handscoon. 

Sementara untuk hasil wawancara dengan 

kepala ruangan terkait ketersedian 

handscoon di masing-masing ruangan 

sudah disediakan handscoon dan diletakan 

ditempat yang mudah dijangkau oleh 

perawat. 

 Penggunaan handscoon sangat 

penting bagi tenaga kesehatan khususnya 

perawat yang setiap hari kontak dengan 

pasien. Sehingga peneliti tertarik untuk 

mengetahui dan menganalisis terkait 

gambaran tingkat pengetahuan dan 

kepatuhan perawat dalam menggunakan 

handscoon di RSUD Wangaya. Oleh karena 

itu, penelitian yang dilakukan bertujuan 

untuk mengidentifikasi gambaran dari 

tingkat pengetahuan dan kepatuhan 

penggunaan handscoon pada perawat yang 

berada di ruang rawat inap RSUD 

Wangaya. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian menggunakan 

desktitif kuantitatif. Sampel pada penelitian 

berjumlah 43 yang berada di Ruang Belibis 

dan Cendrawasih RSUD Wangaya dan 

dipilih dengan metode total sampling. 

Kriteria inklusi penelitian yaitu perawat 

pelaksana di instalasi rawat inap RSUD 

Wangaya dan bersedia menandatangai 

informed consent. Kriteria eksklusi 

penelitian yaitu perawat pelaksana yang 

sedang tugas belajar atau pelatihan serta 

perawat pelaksana yang sedang cuti selama 

penelitian.  

Instrumen pengumpul data yang 

digunakan peneliti yaitu kuesioner tingkat 

pengetahuan yang disusun berdasarkan 

acuan dari piramida penggunaan 

handscoon menurut WHO yang terdiri dari 

sembilan pernyataan dengan rentang 

validitas (r hitung) 0,411-0,748 dan nilai 

Alpha Cronbach’s 0,742. Kuesioner tingkat 

kepatuhan menggunakan lembar observasi 

dengan menggunakan acuan dari piramida 

penggunaan handscoon menurut WHO 

yang terdiri 18 pernyataan. 

Pengumpulan data di RSUD 

Wangaya diambil dengan meminta waktu 

kepada responden untuk melakukan 

tindakan asuhan keperawatan. Kepala 

ruangan kemudian melakukan observasi 

kepada responden terkait kepatuhan 

penggunaan handscoon serta memberikan 

kuesioner terkait pengetahuan dalam 

menggunakan handscoon. 

 Analisis yang digunakan yaitu 

analisis univariat menggunakan distribusi 

frekuensi dan tendensi sentral.  Penelitian 

yang dilakukan ini telah mendapat surat 

laik etik dari Komisi Etika Penelitian FK 

Unud/RSUP Sanglah Denpasar dengan 

nomor kelaikan etik 

413/UN14.2.2.VII.14/LP/2020

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil dari penelitian dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Masa Kerja (n=43) 

Variabel Minimum Maksimum Mean Standar Deviasi 

Usia Responden 

(Tahun) 

26 50 33,21 5.638 

Masa Kerja 3 22 8,77 4.927 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa usia 

responden terendah yaitu 26 tahun dan usia 

tertinggi yaitu 50 tahun dengan rerata usia 

responden yaitu 33,21 tahun. Hasil rerata 

masa kerja responden yaitu 8,77 tahun 

dengan masa kerja paling sedikit yakni 3 

tahun dan masa kerja paling banyak yakni 

22 tahun. 

 
 



Community of Publishing In Nursing (COPING), p-ISSN 2303-1298, e-ISSN 2715-1980 
 
 

168 
Volume 9, Nomor 2, April 2021 

 

Tabel 2. 

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan serta GambaranTingkat 

Pengetahuan dan Kepatuhan Perawat Menggunakan Handscoon 

  (n=43) 

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Jenis Kelamin 
Peremuan 33 76,7 

Laki-laki 10 23,3 

Tingkat Pendidikan 
D3 29 67,4 

S1/Ners 14 32,6 

Tingkat Pengetahuan 

Kurang 0 0 

Cukup 28 65,1 

Baik 15 34,9 

Tingkat Kepatuhan 

Kurang 0 0 

Cukup 19 44,2 

Baik 24 55,8 

 

Tabel 2 memperlihatkan responden 

dominan berjenis kelamin perempuan yaitu 

berjumlah 33 orang. Sebagian besar 

responden dengan tingkat pendidikan yang 

telah ditempuh responden yaitu D3 

keperawatan sebanyak 29 orang. Sebagian 

besar responden dengan tingkat 

pengetahuan yang cukup dalam 

menggunakan handscoon yaitu sebanyak 

28 orang. Sebagian besar responden pada 

penelitian mempunyai tingkat kepatuhan 

yang baik dalam menggunakan handscoon 

sebesar 24 orang.                                                                                                 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa rentang usia pada 

responden dalam penelitian di ruang rawat 

inap RSUD Wangaya berusia 26 sampai 50 

tahun. Penelitian S. A. Putri et al., (2018) 

menyatakan antara umur responden dengan 

tingkat kepatuhan yang dimiliki oleh 

perawat dalam menggunakan handscoon 

tidak didapatkan hubungan, penggunaan 

handscoon dapat dipengaruhi oleh beberapa 

faktor seperti sikap, kebijakan dan 

pengawasan.  

 Selain itu, berdasarkan penelitian 

responden dominan berjenis kelamin 

perempuan yaitu berjumlah 33 orang. 

Apriluana et al., (2016) menyatakan bahwa 

antara jenis kelamin dengan prilaku 

penggunaan handscoon tidak ada 

hubungan, antara perawat yang berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan 

mempunyai kepatuhan yang sama dalam 

penggunaan  handscoon. 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan tingkat pendidikan sebagian 

besar yaitu D3 Keperawatan. R. Putri et al., 

(2015) menyatakan tingkat pendidikan 

tidak memiliki pengaruh dalam 

menggunakan handscoon, tetapi sikap atau 

kemauan yang dimiliki seseorang akan 

mempengaruhi seseorang dalam 

penggunaan handscoon. 

Hasil penelitian didapatkan rentang 

masa kerja responden penelitian di Ruang 

Rawat Inap RSUD Wangaya yaitu masa 

kerja dari 3 tahun sampai 22 tahun. 

Apriluana et al., (2016) menyatakan masa 

kerja seseorang tidak berpengaruh terhadap 

kepatuhan perawat menggunakan 

handscoon, tetapi masa kerja memiliki 

kaitan yang erat dengan pengalaman yang 

didapatkan oleh seseorang. 

Gambaran pengetahuan dalam hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa 15 orang 

(34,9%) dengan kategori pengetahuan yang 

baik, 28 orang (65,1%) dengan kategori 

pengetahuan cukup dan tidak terdapat 

perawat dengan kategori pengetahuan 

kurang.  Berdasarkan hasil wawancara 

dengan kepala ruangan Belibis dan 

Cendrawasih karena sedang terjadi 

pandemi maka disetiap ruangan sudah 

terdapat kebijakan dan peraturan yang 

ditempel diruangan tersebut, untuk 

sosialisasi tentang penggunaan APD sudah 

terdapat diruangan tersebut dan sudah 

diikuti oleh semua perawat. Pada kondisi 
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pandemi tenaga kesehatan khususnya 

perawat harus dipersiapkan salah satu cara 

yaitu dengan dibekali pengetahuan dan 

keterampilan tentang penerapan standard 

precaution. Sebagai pelayanan kesehatan 

terdepan perawat harus siap dan tanggap 

dalam menanggulangi pandemi (Labrague 

et al., 2015). Perawat memiliki peranan 

yang penting dan mampu melakukan 

banyak hal dalam menanggulangi pandemi 

pada saat diberikan persiapkan dan 

pelatihan dengan baik (Simatupang, 2017). 
 Pengetahuan seseorang dapat   

dipengaruhi oleh salah satu stimulus yaitu 

berupa pemberian pelatihan tentang prinsip 

dari penggunaan APD dalam melakukan 

tindakan. Pelatihan yang dilakukan tentang 

penggunaan alat pelindung diri dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif dan 

keterampilan dalam melakukan tindakan, 

sehingga program pelatihan ini sangat 

penting untuk diikuti oleh perawat yang 

bekerja di pelayanan kesehatan (Rarung et 

al., 2016) 

Pengetahuan yang dimiliki oleh 

seseorang dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan dan pengalaman kerja. 

Lingkungan sangat berpengaruh pada 

pengetahuan karena informasi yang didapat 

dari teman sejawat akan menambah 

informasi yang dimiliki oleh perawat 

terhadap penggunaan handscoon. 

Pengalaman kerja dapat mempengaruhi 

penggunaan handscoon, perawat dengan 

pengalaman kerja yang baik akan 

melaksanakan asuhan keperawatan lebih 

baik dalam penggunaan handscoon 

(Setiawati, 2008).  

Gambaran tingkat kepatuhan 

penggunaan handscoon di Ruang Rawat 

Inap RSUD Wangaya yaitu 24 (55,8%) 

responden dengan kepatuhan baik, 19 orang 

(44,2%) dengan kepatuhan cukup dan tidak 

ada yang memiliki kategori kepatuhan 

kurang. Kepatuhan perawat dalam 

menggunakan handscoon di Ruang Belibis 

dan Cendrawasih dapat dilihat pada saat 

perawat mematuhi atau mentaati aturan 

atau disiplin dalam melakukan prosedur 

yang ada  

 Penelitian (S. A. Putri et al., 2018) 

menyatakan faktor- faktor yang 

mempengaruhi perawat dalam 

menggunakan handscoon seperti sikap, 

pengawasan, kebijakan dan ketersediaan 

standar operasional prosedur. Tujuan 

dilakukanya pengawasan yaitu untuk 

meningkatkan sebuah kedisiplinan tenaga 

kesehatan dalam memberikan suatu 

pelayanan sesuai dengan SOP salah satunya 

yaitu dalam penggunaan handscoon 

sehingga perawat terhindar dari infeksi dan 

tidak menularkan infeksi kepada pasien 

pada saat terjadi pandemi  (Simatupang, 

2017). Ketersediaan dari standar 

operasional prosedur yaitu untuk 

memberikan langkah-langkah yang benar 

sehingga mampu mengurangi terjadinya 

kesalahan dan pelayanan yang tidak baik 

pada saat melakukan berbagai tindakan dari 

fungsi pelayanan (Rini et al., 2017) 

 Setiap rumah sakit yang ada 

memiliki SOP yang dapat memberikan 

suatu aturan dan dapat digunakan sebagai 

sebuah acuan dalam melakukan tindakan  

yang berhubungan dengan pasien itu 

sendiri, perawat, pengunjung yang ada, 

jenis tindakan yang dilakukan, serta alat 

isolasi, pemberian obat pada pasien, dan 

penggunaan handscoon (S. A. Putri et al., 

2018). Ketersediaan fasilitas adalah faktor 

yang dapat berpengaruh dalam penerapan 

kepatuhan penggunaan standard 

precaution atau APD pada petugas yang 

bekerja di sebuah pelayanan kesehatan. 

Pada RSUD Wangaya berdasarkan hasil 

wawancara dengan kepala ruangan sudah 

disediakan disetiap ruangan yaitu 

handscoon non steril, handscoon steril dan 

google. Ketersediaan dari alat pelindung 

diri di tempat seseorang bekerja menjadi 

sebuah indikator yang harus diperhatikan 

oleh petugas manajemen sebuah pelayanan 

kesehatan, sedangkan dari perawat itu 

sendiri agar memiliki suatu motivasi yang 

menjadi pendorong sehingga terjadi 

perubahan sikap pada perawat. Sarana yang 

memenuhi kebutuhan perawat dalam 

menjalankan prosedur dapat mempengaruhi 
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perilaku perawat di sebuah rumah sakit 

(Supiana & Rosa, 2015). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil 

yaitu sebanyak 28 orang (65,1%) responden 

memiliki tingkat pengetahuan dalam 

kategori cukup untuk menggunaan 

handscoon dan sebanyak 24 orang (55,8%) 

responden memiliki tingkat kepatuhan 

kategori baik dalam penggunaan handscoon  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

dipergunakan untuk melakukan evaluasi 

dan referensi untuk mengoptimalkan 

supervisi, pengarahan, dan pengawasan 

terhadap perawat sehingga patuh 

menggunakaan handscoon sesuai dengan 

SOP setiap kali tindakan.   
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